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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru yang dikatakan professional ia harus mampu membawa sumber belajar kepada proses pembelajaran di sekolah dalam dua hal : 1). Membawa Sumber Belajar ke dalam kelas dan digunakan seperlunya sesuai dengan metode dan keprofessionalan seorang guru. 2). Membawa siswa ke lapangan dimana sumber belajar berada dalam arti guru tidak hanya mampu mengajak siswa memahami sumber belajar didalam kelas saja akan tetapi guru mampu membawa siswa kepada sumber belajar yang ada diluar sekolah.

Upaya peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem dalam suatu system mutu pendidikan. Subsistem yang pertaman dan utama dalam peningkatan mutu pendidikan adalah faktor guru. Di tangan gurulah hasil pembelajaran yang merupakan salah satu indikator mutu pendidikan lebih banyak ditentukan, yakni pembelajaran yang baik sekaligus bernilai sebagai pemberdayaan kemampuan (ability) dan kesanggupan (capability) peserta didik. 
Tanpa guru yang dapat dijadikan andalannya, mustahil suatu system pendidikan dapat mencapai hasil sebagaimana diharapkan. Maka prasyarat utama yang harus dipenuhi bagi berlangsungnya proses belajar mengajar yang menjamin optimalisasi hasil pembelajaran ialah tersedianya guru dengan kualifikasi dan kompetensi yang mampu memenuhi tuntutan tugasnya. Mutu pendidikan pada hakikatnya adalah bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan guru dikelas berlangsung dengan baik dan bermutu. Jadi mutu pendidikan ditentukan di dalam kelas  melalui PBM.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus-menerus untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses bealajar mengajar di kelas. Karena dengan peningkatan mutu proses belajar mengajar di kelas, maka mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar di kelas harus selalu dilakukan. Salah satu upaya tersebut adalah dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan PTK kekurangan atau kelemahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar dapat teridentifkasi dan terdeteksi, untuk selanjutnya di cari yang tepat.

Metode Pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisi tahapan tertentu sedangkan teknik adalah cara yang digunakan, yang bersifat implementatif. Dengan perkataan lain, metode yang dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, tetapi mereka menggunakan teknik yang berbeda.

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran. 
Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hubungan antara strategi, tujuan dan metode pembelajaran dapat digambarkan sebagai suatu kesatuan system yang bertitik tolak dari penentuan  tujuan pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, dan perumusan tujuan yang kemudian diimplementasikan ke dalam berbagai metode yang relevan selama proses pembelajaran berlangsung.

Di lapangan secara empiris pernah penulis rasakan sebagai guru Agama disekolah Madrasah penggunaan model Pembelajaran dan pendekatan yang Efektif masih jauh yang diharapkan dari yang diharapkan bahkan proses belajar-mengajar mebuat jenuh peserta didik. Hal ini seperti yang terjadi disekolah tempat penulis mengajar yakni di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 6 Palembang, akibatnya berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada siswa kelas satu terutama materi kemampuan memperagakan gerakan shalat fardhu.
Berdasarkan fenomena inilah kemudian mendorong penulis untuk mengadakan perbaikan pengajaran mata pelajaran fiqih mengenal gerakan shalat fardhu melalui penelitian tindakan kelas ( PTK ) yang saya lakukan sendiri dengan melibatkan teman sejawat yang dalam hal ini menggunakan model Pembelajaran Demonstration. Model ini penulis pilih karena sengat tepat sebagai jawaban atas permasalahan yang penulis hadapi dikelas. 
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah penulis dapat merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu; Apakah model pembelajaran Demonstration dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih materi kemampuan memperagakan gerakan shalat fardhu di kelas I Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 6 Palembang ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih materi kemampuan memperagakan gerakan shalat fardhu melalui model Pembelajaran Demonstration di Kelas I Madrasah Ibtidaiyah HIjriyah 6 Palembang.
D. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas . Serta sebagai bahan acuan untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas selanjutnya.

2. Bagi Kepala Sekolah

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi kepala sekolah dalam memberikan masukan bagi guru agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar dikelas.
3. Bagi Orang Tua

Orang tua dapat meyakinkan kepercayaannya terhadap guru dan sekolah dalam proses pembelajaran. Orang tua diharapkan memberikan bimbingan dan arahan untuk lebih giat belajar dirumah.
E. Kajian Pustaka


Penelitian tindakan kelas yang ditulis oleh Nurhalifah pada tahun 2007 yang berjudul “ Upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam memperagakan gerakan shalat pada mata pelajaran fiqih di kelas II SD Kota Bumi melalui model Pembelajaran Demonstration “. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa hasil kemampuan siswa pada mata pelajaran fiqih mengalami peningkatan, di lihat dari persentasi   ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran pada tahap pra siklus, siklus I dan siklus II.


Skripsi yang ditulis oleh Purnama pada  tahun 2009 yang berjudul       “ Mampu memperagakan gerakan shalat fardhu pada siswa kelas IV SD Negeri 12 Pemulutan Barat ”. Penerapan model pembelajaran Demonstration  dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik. 

Skripsi yang ditulis oleh Indah Sari pada Tahun 2008 yang berjudul “Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi mengenal magnet buatan pada kelas VI MI Wathoniah Telantang Barat “. Dalam penelitiannya menggunakan model Pembelajaran Demonstration. Hasil perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan melalui tiga siklus, disimpulkan penerapan pembelajaran Demonstration dalam mata pelajaran IPA dikelas VI MI Wathoniah Telantang Barat Kab. Lahat dinyatakan berhasil.

Skripsi yang di tulis oleh Aidil yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Demonstration Terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih materi mengenal gerakan shalat lima waktu di SD Darul Ulum pada tahun 2009”. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran Demonstration di SD Darul Ulum dalam pelaksanaannya dapat berjalan efektif dan efesien. Di lihat dari hasil penelitian pada pratindakan siswa yang dapat melakukan gerakan shalat 10 orang dari 21 siswa dan pada siklus I siswa yang mampu melaksanakan gerakan shalat 15 orang kemudian siklus II siswa yang mampu melaksanakan gerakan shalat menjadi 21 orang siswa berarti model pembelajaran Demonstration dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik. Sementara itu penulis akan meneliti menggunakan sama model pembelajaran tetapi berlainan kelas dan tempat.
F. Kerangka Teori
1.  Model Pembelajaran Demonstration

Model Pembelajaran Demonstration ini khusus materi yang memerlukan peragaan atau percobaan misalnya Gussen.

Adapun Langkah-langkah Model Pembelajaran Demonstration :
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan.

c. Menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan.

d. Menunjuk salah seorang siswa untuk mendemonstrasikan sesuai scenario yang telah disiapkan.

e. Seluruh siswa memperhatikan demonstrasi dan menganalisanya.

f. Tiap siswa atau kelompok mengemukakan hasil analisisnya dan juga pengalaman siswa didemontrasikan.

g. Guru membuat kesimpulan.
G. Metodologi Penelitian
1. Subjek Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 6 Palembang.
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu, Januari, Februari dan Maret Tahun 2014
c. Mata Pelajaran
Mata pelajaran yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian ini adalah pelajaran Fiqih Materi Kemampuan memperagakan Gerakan Shalat Fardhu dengan memperhatikan SK - KD sebagai berikut :
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mengenal Tata Cara Shalat Fardhu
	Menirukan Gerakan Shalat Fardhu


d. Kelas dan Karakteristik Siswa

Subjek Penelitian ini adalah Siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 6 Palembang yang berjumlah 23 orang siswa terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan diperoleh data tentang karakteristik sebagai berikut :

1. Waktu belajar siswa berkurang, karena banyaknya kegiatan diluar sekolah sehingga siswa malas untuk belajar.

2. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran didalam kelas.

3. Kurangnya perhatian orang tua siswa, hal ini dibuktikan masih adanya sebagian siswa yang tidak mengerjakan PR atau tugas yang diberikan oleh guru. 
2. Deskripsi Persiklus
Siklus Pembelajaran yang akan dilalui berupa prosedur penelitian yang akan direncanakan selama dua siklus, dan masing-masing siklus aktivitas yang dilakukan adalah :
a. Perencanaan

Tahap Perencanaan merupakan tahap awal kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi oleh peneliti sebagaimana hal-hal yang dilakukan peneliti menyiapkan bahan pembelajaran diantaranya :

1. Mempersiapkan materi pembelajaran 
2. Menyiapkan Silabus dan RPP.

3. Lembar Obseravsi untuk Guru dan Siswa.

b. Pelaksanaan

Pada siklus I dapat dilihat scenario tindakan  sebagai berikut :

1).Kegiatan pendahuluan (3 menit), siswa diajak berdo’a diteruskan guru menyampaikan kegiatan belajar mengajar yang akan dilewati bersama selama 2 jam pelajaran.

2).Kegiatan inti (70 menit)

a. Guru menyajikan materi kemampuan memperagakan gerakan     shalat fardhu.

b. Guru menunjuk siswa untuk mendemonstrasikan gerakan shalat       fardhu.

c. Siswa yang lain mengamati dan menganalisisnya.

d. Do’a.

3).Kegiatan Penutup (7 menit) guru menyimpulkan pelajaran, dan pelajaran di akhiri dengan do’a belajar.
c. Pengamatan 
Kegiatan pengamatan / observasi dilakukan oleh seorang kolabolator atau observer dengan melakukan pada lembar pengamata dalam aspek :

1) Aktivitas dan minat siswa.

2) Hasil Belajar.

3) Kesesuaian sekenario pembelajaran dengan tindakan yang dilaksanakan guru peneliti utama.

d. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Observasi, hasil belajar, aktivitas siswa dan guru, serta tes lisan.

e. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Silabus dan RPP

b. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

1) Lembar Observasi Pengelolahan pembelajaran, untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelolah dalam pembelajaran.

2) Lembar Observasi aktivitas siswa dan guru, untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran.
f. Refleksi Persiklus

Pada tahap ini yaitu refleksi I, guru peneliti utama bersama-sama kolabolator atau observer berdiskusi untuk menganalisis data hasil evaluasi / latihan dan pemantauan selama proses tindakan untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam merencanakan kembali untuk diterapkan.
H. Sistematika Pembahasan
Dalam Penulisan Skripsi hasil penelitian tindakan kelas ini akan disajikan secara berurutan ;

Bab I Pendahuluan, yeng terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,  Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka.

Bab II Kajian Teori, yang terdiri dari Mengenal Strategi Pembelajaran Picture and Picture dan membahas materi mengenal gerakan shalat Fardhu.  
Bab III Metodologi Penelitian, yang terdiri dari Setting Penelitian, PTK, Teknik dan Alat Pengumpul Data, Prosedur Penelitian dan Sistematika Penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari uraian mengenai data yang diperoleh melalui Tes Lisan, Pra Tindakan, kemudian yang diperoleh melalui perbaikan siklus I dan siklus 2, serta Pembahasan peningkatan dalam perbaikan melalui 2 siklus.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.
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